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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan multimedia pembelajaran materi gerakan
sholat terhadap hasil belgjar dan motivasi belgjar siswa. Obyek pendlitian di RA AL-Hadiid kelas A yang
berjumlah 45 siswa terbagi menjadi A1 dan A2, masing-masing 25 dan 20 siswa. Metode penelitian
menggunakan quasi experiment yang terbagi dalam kelas eksperimen dengan pembelgjaran berbasis
multimedia dan kelas kontrol berbasis konvensional sebagai pembanding. Siswa akan diberikan soal
essay yang sama untuk pretest dan posttest Hasil perhitungan menunjukkan peningkatan rata-rata lebih
tinggi pada kelas eksperimen, 0.291 menjadi 3.10, pada kelas kontrol 0.56 menjadi 0.6. Perhitungan
signifikansi menunjukkan 0.04 < 0.05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media
pembelgjaran terhadap motivasi.. Perhitungan signifikansi menunjukkan 0.055 > 0.050, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan pada penggunaan media pembelgjaran multimedia terhadap hasil belgjar. Jadi
penerapan media pembelgjaran berbasis multimedia memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan
motivasi dan hasil belgjar siswa pada materi gerakan sholat.

Kata Kunci : quasi experiment, multimedia

1. PENDAHULUAN

Dengan semakin berkembangnya ilmu membantu proses penyampaian informasi dari
pengetahuan dan teknologi, banyak masyarakat guru kepada siswa ataupun  sebaliknya.
yang mulai menyadari akan pentingnya media Penggunaan media secara  kreatif  dapat

pembelgjaran berbasis multimedia. Pembelgjaran memperlancar dan  meningkatkan  efesiens

berbasis multimedia juga dapat membantu siswa
dadam proses belgar lebih  menyenangkan.
Pemilihnan media pembelgaran yang tepat
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pencapaian dari tujuan
pembelgjaran sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan. Salah satu faktor yang menyebabkan
belum meningkatnya kualitas pembelgjaran adalah
belum dimanfaatkannya sumber belgjar atau media
dengan maksimal. Dari observasi yang dilakukan
peneliti di RA AlHadiid kota Madiun khususnya
pada pembelgjaran materi sholat kelas A yang
berjumlah total 45 terbagi A1,A2 masing-masing
25 dan 20 siswa dimana hasil belgjar siswa masih
rendah (kurang maksimal). Selama ini proses
pembelgjaran pada materi gerakan sholat di RA
Al-Hadiid kota Madiun masih disampaikan dengan
cara lama yaitu praktek langsung, guru memberi
contoh Setiap gerakan sholat, siswa
mengikuti/menirukan (cara konvensional).
Terbatasnya pemanfaatan TIK dalam pembelgjaran
di kelas diduga merupakan salah satu sebab
lemahnya mutu pendidikan pada umumnya
(Zinnurain dan Gafur, 2015 : 158). Menurut
pendapat Arda dkk (2015:1), media merupakan
salah satu faktor yang mendukung keberhasilan
proses pembelgjaran di sekolah karena dapat
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pembelgjaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Pada penelitian sebelumnya penulis
sudah melakukan penelitian tetapi  dengan
menggunakan metode one group pretest posttest
design. Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode quasi eksperiment, subjek penelitian tidak
diambil secara acak dari populasi tetapi diambil
dari seluruh subjek yang terbentuk secara aami.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan multimedia pembelgjaran
terhadap hasil belgar dan motivasi belgar
siswa.Oleh karena itu perlu adanya suatu
penelitian agar peningkatan hasil dan kinerja guru
maupun siswa dapat diketahui Untuk dapat
membantu siswa dalam memahami materi sholat
yang disampaikan oleh guru, maka disarankan
untuk menggunakan media pembel ajaran.
2. METODE

Subjek penelitian ini adalah ODHA yang
bergabung di KDS JCC+ , berusia > 18 tahun atau
sudah menikah, dalam kondisi baik atau tidak
mengalami penurunan kesadaran, telah di diagnosa
positif terinfeksi HIV > 6 bulan, sudah di terapi
ARV ,dantelah menandatangani informed consent.
Desain penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
dengan responden berjumlah 79 ODHA yang
diambil berdasarkan teknik pendekatan Purposive
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Sampling dari 367 ODHA di KDS JCC+. Kualitas
hidup (Quality of Life/QoL) ODHA dikgji
menggunakan kuisioner WHOQoL-HIV BREF.

3. PEMBAHASAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode quasi eksperimen
dengan non-equivalent control group design. Jenis
non-equivalent control group design di pilih
karena subjek penelitian tidak diambil secara acak
dari populasi tetapi diambil dari seluruh subjek
yang terbentuk secara alami. Pada penelitian ini
peneliti membagi menjadi 2 kelompok vyaitu
kelompok kelas eksperimen dan kelompok untuk
kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen akan diberikan
treatment berupa pembelgjaran materi gerakan
sholat berbasis multimedia. Sedangkan kelas
kontrol akan dijadikan sebagai pembanding yang
mendapatkan pembelgjaran materi gerakan sholat
dengan cara konvensional (guru memberi contoh
setiap gerakan sholat beserta doa-doa yang harus
diucapkan, siswatinggal menirukan).

Untuk kelas eksperimen sebelum
pembelgjaran dimulai, terlebih dahulu peneliti
melakukan pretest dengan menggunakan soal
essay. Sedangkan pada pertemun terakhir, siswa
akan diberikan posttest dengan menggunakan soal
yang sama persis saat pretest. Sama seperti pada
kelas eksperimen, pada kelas kontrol sebelum
dimulai proses pembelgaran, terlebih dahulu
peneliti memberikan soal pretest dan diakhir
peneliti juga akan memberikan soal posttest.
Peneliti memberikan soal pretest dan posttest pada
kelas kontrol dan kelas ekperimen merupakan soal
yang sama persis. Tujuannya untuk mengetahui
adanya perbedaan ataupun peningkatan hasil
belgar siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan yang berbeda diantara kedua kelas
tersebut.

Berikut ini penjabaran data hasil pembelgjaran
yang terbagi dalam 3 kelompok yang terdiri dari :.
a) Data Pretest kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol Pretest merupakan test yang

dilakukan diawal sebelum pelaksanaan
pembelgjaran dimulai. Tujuan dari pretest ini
adalah untuk mengetahui kemampuan awal
dan tingkat pemahaman awal kedua kelompok
baik kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol dalam hal pemahaman materi gerakan

sholat. Berdasarkan hasil analisis deskriptif di

peroleh hasil data sebagai berikut: pada

kelompok eksperimen diperoleh mean = 0.56;

median= 0.50; simpangan baku = 1,166;

varian = 0.03; skor terendah = 0.40; skor

tertinggi = 0.80; Sedangkan untuk kelompok
kontrol diperoleh hasil data sebaga berikut :
mean = 0.6; median = 0.63; simpangan baku =
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0.073; varian = 0.0054; skor terendah = 0.53;
skor tertinggi = 0.73;

Tabel 1. Data Pretest Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Pretesi Preiesi
iyt Tes K.¢las Kl Kbl
Haxil Eksperimen
||'\:|||_|J.I' vl nl i alibisl | Sid,ert
ik ™ ik ar
Blean | 056 [ELkEd .6 2491
Meledian 050 06
Sampang | 0 1S 1.0
am Baki
Warinn 013 .05
4
Sk (.40 0,53
ter=ndoh
Shir 0K 0T
lerenpe

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut di
atas, menunjukan bahwa rerata skor hasil belgjar
dari kedua kelompok baik kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol tidak berbeda jauh, yakni
rerata skor kelompok eksperimen adalah 0.56,
sedangkan rerata skor kelompok kontrol adalah
0.6.
b) Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Posttest yang dilakukan pada kelompok
eksperimen dilakukan dengan tujuan untuk melihat
perubahan hasil belgar pada siswa setelah
mendapat penggjaran dengan menggunakan
animasi pembelgjaran kosakata bahasa inggris.
Instrumen dari posttest pada kelas eksperimen
menggunakan soal yang sama pada saat posttest.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di peroleh
hasil data sebagai berikut: pada kelompok
eksperimen diperoleh mean = 3.10; median= 3.30;
simpangan baku = 0.9751; varian = 0,951; skor
terendah = 1.30; skor tertinggi = 5.0; Sedangkan
untuk kelompok kontrol diperoleh hasil data
sebagal berikut : mean = 2.291; median = 2.7,
simpangan baku = 1.176; varian = 1.38; skor
terendah = 1.0; skor tertinggi = 4.7,
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Tabel 2. Data Posttest Kelas Eksperimen dan
KelasKontrol

Fosrea Pagres
Liji Test Kelas Kelns kaontrol
Has=l Fksperimen
Belyar | seatisti | Std.err | stabisti | Std.en
k o K i
Menn 30 0,195 0291 | 023
Medsan a3 2.0
:"-li||'||‘.|.i|'.l: LTS 1. 178
an haku 1
W nrian (1951 1.38
Skor 1 30 1.0
terendah
Skor 5.0 4.1
feringgi

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari
kedua kelompok, menunjukkan bahwa rata-rata
nilai yang diperoleh dari kedua kelas terdapat
perbedaan secara signifikan, yaitu untuk kelompok
eksperimen rata-rata nilai (mean) = 3.10 dan rata-
rata nilai untuk kelompok kontrol adalah 0.291.
¢) DataMotivasi Belgar Kelas Eksperimen dan

kelas kontrol

Data Motivas Pembelgjaran dimaksudkan
untuk melihat perbedaan motivasi belgjar para
siswa jika proses pembelgjaran dilakukan dengan
menggunakan  animasi pembelgaran  dan
pembelgjaran dilakukan hanya dengan media buku
dan papan tulis. Data motivasi pembelgjaran di
ambil bersamaan dengan kegiatan posttest yaitu
sebelum kegiatan pembeljaran dimulai.

Data diperoleh melalui hasil angket yang
disebar kepada para siswa Berdasarkan hasil
analisis deskriptif di peroleh hasil data sebagai
berikut: pada kelompok eksperimen diperoleh
mean = 23,619; median= 24; simpangan baku =
2,044; varian = 4,178; skor terendah = 20; skor
tertinggi = 28; . Sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh data untuk mean = 21,58; median= 2.7,
simpangan baku = 1,176; varian = 1,38; skor
terendah = 20; skor tertinggi = 28
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Tabel 3. Hasil Motivas Belajar Kelompok

Postest Postest
Lji Test Kilas Eelas Konirol
Hasal Elspernmen
Belmgor | stabist | Stdoerr | siatist | Std.err
1k or 1k T
Mean 2kl (L1495 21 .5% | B
Median | 240 2.7
Singang | 2.044 1.174
ai baaku
Y aran 4.1 78 .53
Skor 20l 1.0
ieTendnh
=kor 280 4.7
Lertinggi

4. KESIMPULAN

Penerapan media pembelgjaran berbasis
multimedia memiliki pengarun yang positif
terhadap peningkatan motivasi dan hasil belgjar
pada materi gerakan sholat. Hasil perhitungan
angket menunjukkan peningkatan rata-rata lebih
tinggi pada kelas eksperimen, yaitu sebesar 0.291
menjadi 3.10, pada kelas kontrol sebesar 0.56
men;j adi 0.6. Perhitungan signifikansi
menunjukkan 0.04 0.291 dari selisih pre test dan
post test. Perhitungan signifikans menunjukkan
0.055 > 0.050, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan pada penggunaan media pembelgaran
terhadap hasil belgjar.
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